Sinopsis Penelitian
Judul: Biologi Reproduksi dan Pemetaan Lokasi Pemijahan (Spawning Ground) Udang di Kabupaten Tanah Bumbu
1. Latar Belakang
Udang adalah hewan kecil tak bertulang belakang (invertebrata) yang tempat hidupnya adalah di dasar lautan atau danau. Pada dasarnya udang adalah hewan pemakan segala (omnivora) yang memakan tumbuhan dan hewan kecil. Dalam berkembang biak, udang betina mampu bertelur sampai ratusan butir dan diletakkan di kaki udang betina. Setelah menetas, anak-anak udang itu berukuran sangat kecil dan seukuran plankton. Udang-udang muda ini menghabiskan waktunya dengan malayang-layang di air, namun setelah mulai tumbuh, mereka mulai tenggelam di dasar air dan mulai moulting sampai mencapai tahap udang dewasa. Udang memiliki sifat nokturnal yaitu melakukan aktifitas kehidupannya di malam hari(Rizal & Apriliani, 2019).
Biologi reproduksi udang meliputi kajian mengenai sistem kelamin, proses pematangan gonad, pemijahan, fekunditas, serta faktor lingkungan yang memengaruhi keberhasilan reproduksi. Udang pada umumnya bersifat gonokoris, yaitu memiliki jenis kelamin jantan dan betina yang terpisah. Organ reproduksi jantan terdiri atas testis dan petasma sebagai alat kopulasi, sedangkan betina memiliki ovarium dan thelycum yang berfungsi sebagai tempat penerimaan dan penyimpanan sperma. Pematangan gonad pada udang betina ditandai dengan perubahan ukuran dan warna ovarium, yang berkembang dari tahap belum matang hingga matang gonad dan siap memijah (Effendie, 2002). 
Pemetaan lokasi pemijahan (spawning ground) udang merupakan upaya untuk mengidentifikasi wilayah perairan yang menjadi tempat terjadinya aktivitas pemijahan berdasarkan indikator biologis dan kondisi lingkungan. Spawning ground udang umumnya berada di perairan pantai hingga laut dangkal yang memiliki kondisi perairan relatif stabil, seperti suhu dan salinitas yang sesuai serta substrat dasar yang mendukung (Effendie, 2002). Menurut Wulandari & Ronny, 2017 penentuan lokasi pemijahan dilakukan melalui analisis tingkat kematangan gonad (TKG), ukuran tubuh, serta keberadaan induk betina matang gonad yang tertangkap di suatu wilayah, didukung oleh data hasil tangkapan dan musim penangkapan.
Pemetaan lokasi pemijahan udang umumnya dilakukan dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memvisualisasikan sebaran spasial spawning ground berdasarkan data biologis dan lingkungan. Hasil pemetaan ini menjadi dasar dalam penetapan zona perlindungan, pengaturan musim penangkapan, serta pengendalian alat tangkap, sehingga dapat mencegah penangkapan induk matang gonad dan menjaga kelestarian stok udang di alam (Wawan et al., 2023).
2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik biologi reproduksi udang di perairan Kabupaten Tanah Bumbu?
2. Kapan musim pemijahan udang berlangsung di perairan Kabupaten Tanah Bumbu?
3. Di mana lokasi potensial pemijahan (spawning ground) udang di perairan Kabupaten Tanah Bumbu?
3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis aspek biologi reproduksi udang yang meliputi rasio kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), dan ukuran pertama kali matang gonad (King, 2007).
2. Menganalisis musim pemijahan udang di perairan Kabupaten Tanah Bumbu.
3. Memetakan lokasi pemijahan (spawning ground) udang menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai dasar pengelolaan perikanan berkelanjutan.
4. Metodologi
1. Penelitian ini dilaksanakan selama 4–6 bulan di beberapa lokasi pendaratan ikan dan daerah penangkapan udang di perairan Kabupaten Tanah Bumbu.
2. Metode Pengumpulan Data: Data panjang karapas dan berat total udang untuk analisis pertumbuhan.
a. Pembedahan sampel untuk pengamatan TKG dan indeks kematangan gonad (IKG).
b. Wawancara dengan nelayan mengenai lokasi penangkapan untuk memetakan distribusi spasial.
3. Analisis Data
a. Ukuran pertama kali tertangkap (L50%)
 (L∞) perhitungan panjang infinity sebagai berikut:
 L∞ = Lmaks / 0,95 
Keterangan: Lmaks= Panjang maksimum
b. Hubungan Panjang Berat
Menurut Hile (19936) dalam Effendie (2002), hubungan panjang berat dihitung dengan rumus: 
W= a Lb 
Keterangan:	W = Berat(gram) 
L = Panjang karapas(mm) 
a = intercept 
b = slope 
Nilai a dan b adalah konstanta yang diperoleh dari analisa regresi panjang berat.
